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Abstrak
Teknik pemeriksaan radiografi  femur merupakan sebuah penunjang medis untuk menentukan adanya fraktur atau tidak yang menggunakan proyeksi AP dan Lateral.Pasien yang mengalami fraktur biasanya memerlukan bantuan untuk bisa diposisikan dengan benar khususnya dalam proyeksi lateral hal ini juga dapat memberikan kenyamanan pada pasien.Tempat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Instalasi Radiologi RSUD Jombang dan proses penelitian dilaksanakan pada bulan Mei  2022. Dalam penelitian ini, Untuk memperoleh data yang lengkap dan maksimal maka peneliti akan menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data, diantaranya adalah : Observasi,Dokumentasi,Wawancara. Dari hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan pada penelitian di Instalasi Radiologi RSUD Jombang, maka didapatkan kesimpulan Dari hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan pada penelitian di Instalasi Radiologi RSUD Jombang, maka didapatkan kesimpulan Penatalaksanaan pemeriksaan Femur dengam klinis Fraktur  di Instalasi Radiologi RSUD Jombang biasanya menggunakan alat bantu seperti bantal dan pengganjal.yang dapat memberi kenyamanan pada pasien .terkhusus dalam proyeksi lateral dan hal ini tidak mengganggu hasil radiograf 
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Astract
The radiographic examination technique of the femur is a medical support to determine the presence of a fracture or not using the AP and Lateral projections. Patients with fractures usually require assistance to be positioned correctly, especially in the lateral projection, this can also provide comfort to the patient. The research used in this study was at the Radiology Installation of Jombang Hospital and the research process was carried out in May 2022. In this study, to obtain complete and maximum data, the researcher will use several ways to collect data, including: Observation, Documentation, Interview. From the results of research and interviews that the authors conducted in research at the Radiology Installation of Jombang Hospital, the conclusion was obtained. From the results of research and interviews that the authors conducted on research at the Radiology Installation of Jombang Hospital, it was concluded that the management of Femur examination with clinical fractures at the Radiology Installation of Jombang Hospital is usually using assistive devices such as pillows and props, which can provide comfort to the patient, especially in lateral projection and this does not interfere with radiographs
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PENDAHULUAN
	Ilmu kedokteran saat ini sangat erat kaitannya dengan radiologi, sejak ditemukannya sinar-X oleh Wilhelm Conrad Rontgen pada tahun 1895. Dalam dunia kesehatan, penggunaan sinar-X mempunyai manfaat yang sangat besar, terutama untuk menegakan diagnosa suatu penyakit. Sinar-X adalah gelombang elektromagnetik yang memiliki panjang gelombang yang pendek dan dapat menembus suatu bahan, dalam hal ini sinar-X dapat menembus organ tubuh manusia (Rasad, 2005). 
	Pemeriksaan radiografi adalah pemeriksaan penunjang untuk menegakkan diagnosa yang terdapat kelainan pada tubuh manusia, karena hasil gambaran radiografi mampu menggambarkan struktur anatomi tubuh manusia (Frank, Long, and Smith, 2012). 	Pada setiap teknik pemeriksaan radiologi hal pertama yang harus dilakukan adalah bagaimana memproyeksikan objek secara baik dan tepat sehingga mampu menghasilkan gambaran radiografi yang optimal pada objek yang akan diperiksa sehingga akan menghasilkan diagnosa yang akurat dan informatif. Gambar Radiografi adalah representasi struktur anatomi dari pasien (Bontrager, 2005).
	Salah satu pemeriksaan yang peneliti temukan adalah pemeriksaan pada fraktur femurPada tubuh manusia, femur adalah tulang yang paling panjang dan besar. Rerata panjang femur laki-laki adalah 48cm dan rerata diameter 2,84cm pada pertengahan femur serta dapat menahan 30 kali berat tubuh manusia dewasa (Nareliya & Kumar, 2012). 	Pada sendi coxae (Hip Joint) terjadi artikulasi 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Instalasi Radiologi RSUD Jombang dan proses penelitian dilaksanakan pada bulan mei 2022.

	Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah pasien yang datang ke instalasi radiologi dan berdasarkan buku registrasi permintaan pemeriksaan femur pada klinis fraktur
	Adapun variabel dalam penelitian ini adalah prosedur pemeriksaan femur Lateral dengan klinis fraktur pasien non kooperatif 
	Teknik Pengumpulan DataUntuk memperoleh data yang lengkap dan maksimal maka peneliti akan menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data, diantaranya adalah:
a. Observasi
	Observasi yaitu peneliti mengamati dari persiapan pasien, persiapan alat dan bahan, posisi pasien, dan hasil radiograf.
b. Dokumentasi 
		Dokumentasi yaitu peneliti mencatat, melihat, dan mendokumentasikan mulai dari persiapan pasien, posisi pasien, posisi objek, dan hasil radiograf.
c. Wawancara 
		Untuk melengkapi data yang menunjang dalam pemeriksaan ini, peneliti akan melakukan pendekatan dengan wawancara terhadap 2 radiografer sebagai responden. Berikut tabel pengkodean responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten Jombang, bahwa pemeriksaan Femur dengan klinis  Fraktur didapatkan data pasien, persiapan alat dan persiapan pasien serta teknik pemeriksaan Femur di Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten Jombang.
	Tujuan pemeriksaan Femur pada kasus Fraktur di RSUD Kabupaten Jombang yaitu, untuk melihat patah tulang pada bagian Femur Sinistra  dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 	terhadap responden yang menyatakan bahwa dengan melakukan pemeriksaan Femur dengan proyeksi  lateral dengan posisi pasien berbaring lalu menyilangkan kaki dan menekuk bagian lutut sebelah kiri mampu memperlihatkan Fraktur yang terjadi pada bagian Femur Sinistra dengan baik
[bookmark: _GoBack]	Pasien datang dari ruang IGD dengan kasus kecelakaan dengan kondisi kooperatif yang ditandu oleh perawat dengan bagian paha diperban dan diberi sebuah alat bantu  agar dapat memberi kenyamanan pasien. Pasien membawa surat pengantar dari dokter untuk melakukan pemeriksaan femur pada bagian sinistra. Petugas radiologi hanya akan melakukan pemeriksaan ketika terdapat surat pengantar dari dokter. Kemudian pemeriksaan radiologi dilakukan sesuai dengan permintaan dokter dan keluhan pasien Pada klinis Fraktur sesuai dengan rujukan dokter, maka dilakukan pemeriksaan dengan proyeksi  lateral.
	Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pemeriksaan radiografi Femur  meliputi Sinar-X, kaset, dan adanya pengganjal atau alat bantu pada proyeksi lateral pada kasus fraktur. Dari hasil penelitian di Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten Jombang 
	Berdasarkan hasil observasi di Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten jombang  yang dikaitkan dengan teori menurut Merrils (1995) telah sesuai. Radiografer memberikan penjelasan kepada pasien untuk melepaskan benda-benda yang dapat mengganggu hasil radiograf.
	Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan dari pemeriksaan Femur dengan diagnosa klinis Fraktur yang dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten Jombang teknik pemeriksaan femur menggunakan dua proyeksi Ap dan lateral. Pada pemeriksaan radiografi proyeksi lateral   dalama klinis fraktur pada pasien non koperatif memerlukan alat bantu seperti,bantal,pengganjal,dan bisa juga tali , untuk sampel ini teknik pemeriksaan femur pada klinis fraktur di RSUD Kabupaten Jombang dilakukan dengan pasien berbaring atau supine dengan Kaki  Sebelah Kanan diangkat kesebalah kiri atau disilangkan dengan upaya memberikan kenyamanan pada pasien saat menekuk lutut di sebelah kiri Hal ini dilakukan agar tidak terjadinya pengulangan foto  hal ini juga dapat memberi kenyamanan pada pasien dan tidak mempengaruhi hasil radiograf.

KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Toc106950722][bookmark: _Toc107397250][bookmark: _Toc108090182][bookmark: _Toc106950545][bookmark: _Toc106950407][bookmark: _Toc108089969][bookmark: _Toc108089533][bookmark: _Toc108088202][bookmark: _Toc108090351]	Dari hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan pada penelitian di Instalasi Radiologi RSUD Jombang, maka didapatkan kesimpulan Penatalaksanaan pemeriksaan Femur dengam klinis Fraktur pada pasien non kooperatif di Instalasi Radiologi RSUD Jombang dimulai dari registrasi, Persiapan alat dan bahan, persiapan pasien, pemeriksaan radiologi dan evaluasi hasil radiograf oleh dokter radiologi. Pada Pasien nonkooperatif  menggunakan alat bantu seperti bantal dan pengganjal.yang dapat memberi kenyamanan pada pasien .terkhusus dalam proyeksi lateral dan hal ini tidak mengganggu hasil radiograf. 
	SaranSebaiknya  Ketika akan melakukan pemeriksaan femur pada klinis fraktur pada pasien non koperatif proyeksi lateral,radiografer lebih mengutamakan menggunakan alat bantu terlebih dahulu lalu meminta bantuan kepada keluarga pasien
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